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MOTTO:
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pengorbanan dan kasih sayang untuk anak-anaknya.

2. Keluarga dan semua orang yang selalu memberikan motivasi.

3. Sahabat dan teman-teman kuliah yang selalu memberikan motivasi dalam
pengerjaan skripsi ini.
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ABSTRAK

Erya Fahra Salsabila Pengaruh media sosial TikTok terhadap perilaku sopan
santun siswa SMK PGRI 2 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN
PGRI Kediri, 2021.

Kata Kunci: media sosial, tiktok, sopan santun.

Era globalisasi telah menyebabkan perkembangan teknologi yang sangat
pesat, yang menyebabkan munculnya berbagai jejaring sosial dengan fungsi yang
berbeda-beda. Saat ini, jejaring sosial yang paling cepat berkembang adalah jejaring
sosial TikTok. Media sosial TikTok sangat banyak digunakan oleh para
remaja/mahasiswa. Banyak siswa yang berfikir bahwa dengan berpartisipasi dalam
pembuatan konten video TikTok, mereka akan mendapatkan popularitas. Banyak
dari mereka mengikuti semua tren, tanpa memperhatikan norma kesopanan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Media sosial TikTok dapat
memengaruhi perilaku sopan santun siswa.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik ex post
facto. Populasi penelitian adalah siswa SMK PGRI 2 Kediri yang berjumlah 1554
siswa, adapun sampel penelitian berjumlah 156 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan skala penggunaan media sosial TikTok dan skala perilaku sopan
santun. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan sig. 0,000 < 0,05, hal ini memiliki arti media
sosial TikTok berpengaruh terhadap perilaku sopan santun siswa di SMK PGRI 2
Kediri. Pengaruh yang diberikan media sosial TikTok tehadap perilaku sopan
santun sebesar 30,6%, sedangkan sisanya 694% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian. Saran dalam penelitian ini adalah peran dari wali peserta didik,
guru dan orang-orang terdekat peserta didik sangat diperlukan untuk mengawasi
penggunaan media sosial yang digunakan oleh peserta didik, supaya meskipun
mercka menggunakan media sosial tersebut para peserta didik tetap dapat
menghargai nilai-nilai sopan santun yang terkandung dalam bermasyarakat.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi ialah proses integrasi internasional yang terjadi karena pertukaran
pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan. Globalisasi
diartikan sebagai proses yang menghasilkan dunia tunggal (Setiadi dkk, 2011:686).
Globalisasi memiliki dampak yang besar terhadap teknologi, karena salah satu
dampak dari terjadinya globalisasi adalah majunya teknologi dan terus berkembang
menjadi canggih.

Era globalisasi membawa pekembangan teknologi menjadi tumbuh secara
pesat, sehingga mengakibatkan munculnya berbagai macam media sosial yang
memiliki fitur berbeda-beda. Dengan berancka ragamnya fitur media sosial
membuat masyarakat berbondong-bondong untuk mencoba menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial telah menjadi tren yang tidak dapat
terpisahkan dari kehidupan masyarakat saat ini. Media sosial adalah teknologi
berbasis komputer interaktif yang memfasilitasi pembuatan dan penyebaran
informasi, ide, ketertarikan dan bentuk-bentuk ekspresi yang lain melalui
komunitas dan jaringan virtual (Aguslianto, 2017).

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010) “media sosial adalah sebuah kelompok
aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web
2.0, dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. Web
2.0 menjadi platform dasar media sosial. Media sosial ada dalam berbagai bentuk
yang berbeda, termasuk social network, forum internet, weblogs, social blogs,
micro blogging, wikis, podcasts, gambar, video, rating, dan bookmark sosial”.
Media sosial dapat menjadi tempat untuk berkomunikasi dan memberikan
informasi dengan cara yang mudah untuk masyarakat.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII, 2022), pada tahun 2022 sebesar 89,15% dari 7.568
responden menggunakan jasa internet untuk mengakses media sosial. Jumlah
penggunaan internet untuk media sosial ini lebih banyak dari penggunaan internet

untuk hal-hal lain. Data ini menggambarkan bahwa media sosial menjadi sudah




menjadi kebutuhan yang tak terpisahkan bagi masyarakat Indonesia.

Pada sekarang ini, media sosial yang sangat booming adalah media sosial
TikTok. Dikutip dari tinewss.com, pengguna sosial TikTok pada tahun 2022
sejumlah 92,07 pengguna, yang mana jumlah tersebut didominasi oleh remaja
(Nuryama, 2022). Media sosial TikTok sangat banyak digunakan oleh kalangan
remaja / peserta didik. Media sosial TikTok adalah media sosial yang masuk dalam
golongan audio visual, karena media sosial ini adalah media sosial yang
menampilkan gambar dan terdapat audio yang dapat didengar (video). Kalangan
peserta didik sangat suka mengaplikasikan media sosial ini, karena menurut mereka
media sosial ini sangat menarik perhatian, memberikan kesan candu kepada yang
menggunakan dan menurut mereka aplikasi ini sangat menghibur meraka terutama
pada saat bosan.

Kemenarikan TikTok dalam menghibur peserta didik, membuat mereka
mengikuti trend dalam mengunggah video di platform tersebut, maka tidak sedikit
mereka berbondong-bondong ikut serta dalam pembuatan video untuk diunggah
pada media sosial tersebut. Peserta didik banyak yang menganggap dengan ikut
serta dalam pembuatan konten video TikTok mereka akan mendapatkan popularitas
(Sari, 2021). Mereka mengikuti setiap tren sehingga melakukan apapun untuk
membuat konten sehingga mempengaruhi perilaku sopan santun mereka.

Sopan santun adalah sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat
atau norma-norma yang berlaku di masyarakat (Nurul, 2007). Salah satu contoh
kasus yang mencerminkan kurangnya perilaku sopan santun dalam media sosial
TikTok adalah seperti yang dikutip pada liputan6.com pada 24 Mei 2021 dimana
terdapat seorang wanita yang berjoget dengan heboh pada acara pernikahan yang
sedang ia hadiri. Wanita tersebut berjoget di atas panggung tepat di hadapan
pengantin yang sedang bergantian menyalami para tamu undangan lainnya.
Perilaku yang diberitakan adalah contoh dari perilaku yang tidak memiliki sopan
santun, karena perilaku yang tidak sesuai dengan adat istiadat yang seharusnya
berlaku.

Menurut Poerwadarminta (2005) sopan santun dapat diartikan diantaranya
yaitu , Sopan ialah menghormati dengan tidak biasa (kemauan, untuk) tertib

menurut sopan santun tau bisa dikatakan sebagai refleksi kognitif (pengetahuan).




Sopan santun merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang
yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan
berakhlak mulia. Sopan adalah sikap hormat dan beradab dalam perilaku, santun
dalam tutur kata, budi bahasa dan kelakuan yang baik sesuai dengan adat istiadat
dan budaya setempat yang harus kita lakukan. Santun adalah sikap yang halus dan
baik hati dari sudut pandang tata bahasa maupun perilakunya terhadap semua orang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021), alasan remaja menggunakan
tiktok dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu untuk mengekspresikan diri, mencari
hiburan dan menghilangkan kepenatan, serta hanya memiliki akun namun tidak
intens menggunakannya. Aguslianto (2017) media sosial mempengaruhi perubahan
akhlak remaja pada kehidupan sehari-hari seperti akhlak kepada Tuhan, akhlak
kepada orang tua, akhlak kepada guru, serta akhlak kepada lingkungan dan
masyarakat. Hal senada juga disebutkan dalam penelitian yang dilakukan Agustyn
dan Suprayitno (2022), penggunaan media sosial TikTok mempengaruhi sikap
sopan santun remaja yang mana remaja menjadi acuh dengan lingkungan sekitar
ketika sedang menggunakan media sosial TikTok.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat melakukan PLP di SMK
PGRI 2 Kediri terdapat banyak siswa yang membuat konten video TikTok,
beberapa dari mereka tidak jarang membuat konten video TikTok tanpa
memperdulikan sekitar dan mengabaikan norma sopan santun seperti berdiri di atas
meja, membuli teman sebaya, berkata kasar, dan berjoget tanpa memperdulikan
adab sopan-santun. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap perilaku
sopan santun siswa di SMK PGRI 2 Kediri.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah:

1. Munculnya fenomena media sosial (TikTok) yang telah membuat banyak
orang khususnya anak-anak muda usia sekolah dalam pembuatan konten tiktok
sehingga berpengaruh pada perilaku sopan santun mereka.

2. Seringnya anak-anak sekolah bermain media sosial (TikTok) menjadikan

mereka acuh terhadap sekitar dan mengabaikan norma perilaku sopan santun.




C. Pembatasan Masalah

Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi salah
tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Penelitian hanya difokuskan pada siswa di SMK PGRI 2 Kediri.

2. Media sosial yang akan di teliti yaitu TikTok, karena media sosial tersebut

sering digunakan oleh siswa-siswi SMK PGRI 2 Kediri.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh media

sosial TikTok terhadap perilaku sopan santun siswa SMK PGRI 2 Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial TikTok

terhadap perilaku sopan santun siswa SMK PGRI 2 Kediri.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoretis
Dalam hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui pengaruh media
sosial TikTok terhadap perilaku sopan santun peserta didik itu sendiri. Dan
diharapkan hasil penelitian ini pula dapat menambah wawasan bagi mereka
yang masih berstatus seorang pelajar. Bagi peneliti diharapkan dapat
mengembangkan pengetahuan tentang media sosial ini sendiri.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan peneliti dapat menambah wawasan tentang media sosial TikTok
ini agar dapat menyebarluaskan pengetahuan tentang pengaruh media sosial
TikTok ini. Dan diharapkan peneliti dapat mengetahui dan memahami
seberapa besar pengaruh dari media sosial TikTok tersebut terhadap perilaku

sopan santun peserta didik.




BAB II
KAJIAN TEORI

A, Media Sosial

1. Pengertian Media Sosial
Definisi media sosial menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a. Menurut Mandiberg (2012), media sosial adalah media yang mewadahi
kerja sama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user-generated
content).

b. Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan
alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share),
bekerja sama (fo cooperate) diantara pengguna dan melakukan tindakan
secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka institusional maupun
organisasi.

c. Body (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak
yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul,
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaburasi atau
bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada wuser-generated content
(UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor

sebagaimana di institusi media sosial.

d. Menurut Nasrullah (2017), media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktifitas maupun berkolaburasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan
antarpengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.

e. Meike dan Young (2012), mengartikan kata media sosial sebagai
konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi kepada
siapa saja tanpa ada kekhususan individu.

Dari beberapa pengertian media sosial di atas dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah alat yang memungkinkan untuk berkumpul, berbagi,
berkomunikasi, berkolaburasi dan mengekspresikan dirinya. Media sosial dapat

digunakan sebagai alat berkomunikasi baik untuk jarak dekat maupun jauh. Media




sosial merupakan jejaring yang sangat luas untuk digunakan sebagai alat berbagi
informasi.

Media sosial di gunakan oleh berbagai macam kalangan, baik digunakan
oleh kalangan anak, remaja, maupun dewasa. Media sosial tidak hanya
dimanfaatkan untuk berbagi informasi yang positif, tetapi juga bisa menjadi
boomerang untuk penggunanya sendiri apabila tidak digunakan dengan bijak.
Media sosial memiliki ragam bentuk dan fitur yang berbeda di setiap media sosial
satu dengan yang lainnya. Contoh media sosial adalah Whatsapp, Twitter,
Facebook, Instagram, Game, TikTok, maupun media social lain.

Berdasarkan penjelasan dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah teknologi berbasis komputer interaktif yang memfasilitasi
pembuatan dan penyebaran informasi, ide, ketertarikan dan bentuk-bentuk ekspresi
yang lain melalui komunitas dan jaringan virtual.

2. Fungsi Media Sosial

Media sosial dalam peranya saat ini, telah membangun sebuah kekuatan
besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan
manusia. Hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar (Dwiyono, 2018).
Adapun fungsi media sosial diantaranya sebagai berikut :

a. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas interaksi sosial
manusia dengan menggunakan internet dan teknologi web.

b. Media sosial berhasil mentranformasi praktik komunikasi serah media
siaran dari satu instusi media ke banyak audience (one to many ) ke dalam
praktik komunikasi dialogis anatara banyak audience (many to many).

¢. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga informasi.
Mentranformasi manusaia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat pesan

itu sendiri.

Selain itu, terdapat lain menurut Puntoadi (2011) pengguna media sosial berfungsi

sebagai berikut:
a. Keunggulan membangun personal branding melalui sosial media adalah
tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena aduensilah yang akan

menentukan. Berbagai sosial media menjadi media untuk orang yang




berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan memberikan semua popularitas di
media sosial.

b. Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang berfungsi interaksi lebih
dekat dengan konsumen. Media sosial menawarkan content komunikasi
yang lebih individual. Melalui media sosial pula berbagai para pemasaran
dapat mengetahui kebiasaan dari konsumen mereka dan melakukan suatu
interaksi secara personal serta dapat membangun sebuah ketertarikan yang

lebih dalam.

3. Dampak Positif dan Negatif Media Sosial

Media sosial dalam penggunaannya memiliki dampak pada penggunanya,
dampak yang diberikan dapat berupa dampak positif maupun dampak negatif.
Dampak positif atau negatif yang di dapatkan dari media sosial tersebut bergantung
pada penggunaan media sosial tersebut sendiri. Media sosial sangat digemari
dikalangan remaja terutama kalangan pelajar. Terkadang mereka sampai lupa
waktu saat bermain media sosial.

Menurut Ngafifi dalam Fitri (2017), kemajuan tekhnologi akan berpengaruh negatif
pada aspek sosial budaya.

a. Kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya dikalangan
remaja dan pelajar.

b. Kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan remaja semakin meningkat
semakin lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat.
Kenakalan remaja dan pelajar semakin meningkat dalam berbagai
bentuknya, seperti perkelahian, corat-coret, pelanggaran lalu lintas sampai
tindak kejahatan.

c. Pola interaksi antar manusia yang berubah. Kehadiran komputer maupun
telpon genggam pada kebanyakan rumah tangga golongan menengah ke atas
telah merubah pola interaksi keluarga.

Dampak yang ditimbulkan di atas sangat banyak terjadi di kalangan pelajar.
Kalangan pelajar bisa mulai dari kalangan SD, SMP, SMA yang sudah bisa
mengoperasikan handphone dan bermain media sosial. Kalangan pelajar sekarang
bahkan tidak banyak yang sulit jauh dengan handphone mereka karena sudah

mengalami ketergantungan.




Bahkan tidak sedikit masyarakat yang ketika berkumpul dengan keluarga
mereka tidak saling berbincang dan berbicara pada saat berkumpul. Mereka sibuk
memainkan handphone mereka masing masing. Padahal dalam suatu keluarga
seharusnya saling berbincang dan bercanda tawa.

Selain dampak negatif pasti ada juga dampak positifnya. Menurut kutipan
Khairuni Nisa (2019:92) dalam jurnal edukasi dampak positifnya yaitu:

a. Anak dapat belajar cara beradaptasi;

b. Anak dapat belajar bersosialisasi dengan publik;

¢. Dapat mengelola jaringan pertemanan (memperbanyak teman atau bertemu
kembali dengan teman lama);

d. Memudahkan anak dalam kegiatan belajar;

e. Dapat menjadi sarana berdiskusi dengan teman mengenai tugas- tugas
sckolah.

Media sosial dapat memberikan dampak positif terhadap penggunanya.
Dampak positif dapat tercapai apabila penggunanya mengetahui bagaimana
penggunaanya dengan cara yang bijak. Banyak juga yang salah dalam
menggunakan media sosial. Karena banyak pembuatan konten — konten yang tidak
memperhatikan norma dan peraturan yang ada sehingga mengarah pada merusak
individu. Penggunaan media sosial yang baik adalah media sosial yang sesuai
aturan atau norma yang berlaku beserta memperhatikan konten- konten positif dan
wawasan positif.

Media sosial banyak menawarkan kemudahan untuk penggunanya, agar
pengguna berlama-lama bersenda gurau di dunia maya. Para pengguna bebas
menampilkan atau membuat sesuatu yang dapat disebarluaskan serta menyalurkan
bakat yang pengguna miliki. Sedangkan pengguna juga dapat berkomentar bebas

tentang apa yang pengguna lihat disekelilingnya.

B. Aplikasi TikTok
1. Pengertian Aplikasi TikTok

Aji Wisnu Nugroho (2018) TikTok merupakan sebuah aplikasi yang
memberikan efek spesial yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para
pengguna aplikasi ini dengan mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dapat

menarik perhatian banyak orang yang melihatnya, aplikasi ini merupakan sebuah




jaringan sosial dan platform video musik tiongkok yang diluncurkan pada
september 2016. Aplikasi ini adalah aplikasi dengan fitur pembuatan video pendek
dengan disertai musik dengan durasi paling lama 3 menit , aplikasi ini sangat
disukai banyak orang dari kalangan dewasa, anak — anak dan anak dibawah umur.
Pada aplikasi TikTok dapat melihat berbagai video pendek dengan macam macam
ekspresi pembuatnya. Dalam aplikasi TikTok juga dapat meniru gerakan pada yang
lainnya sesuai dengan apa tren yang terbaru. Pembuatan video TikTok banyak
dilakukan anak dibawah umur seperti peserta didik yang belum memahami
bagaimana seharusnya saat membuat video tersebut.

Dalam aplikasi TikTok mereka tidak hanya dapat menirukan dan melihat
apa yang sedang tren. Mereka dapat menuangkan ide-ide mereka dengan membuat
video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat membuat video tantangan
tantangan terhadap dirinya.

Aplikasi TikTok ini pun dapat membuat si pengguna dikenal atau terkenal.
Dikenal atau terkenal karena video-video yang mereka buat, ada video yang
terkenal karena kreatifitasnya, ada juga yang terkenal karena video nya yang lucu,
ada juga yang terkenal karena keunikan video yang dibuat. Semua sesuai pandangan
dari setiap penonton atau si pengguna lain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan baha aplikasi TikTok
adalah sebuah platform media sosial yang meberikan beberapa fasilitas unik dan
menarik sehingga bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini dengan mudah
untuk membuat vidio pendek yang dapat menarik perhatian banyak orang yang
melihatnya.

2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi TikTok

Menurut Mulyana dalam Deriyanto dan Qorib (2018) , penggunaan TikTok
terdapat dua faktor yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal
seperti perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangkakeinginan atau
harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai dan kebutuhan juga
minat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, informasi
yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,

keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu objek.
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a. Faktor Internal

Terdapat beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi penggunaan

aplikasi TikTok:
1) Perasaan

Perasaan dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi TikTok, karena apabila

seseorang perasaannya tidak senang atau tidak meyukai aplikasi tersebut

maka tidak akan menggunakannya.
2) Sikap dan Karakteristik Individu

Sikap dapat menunjukkan apakah seseorang menyukai aplikasi tersebut atau

tidak, karena apabila seseorang menyukai aplikasi tersebut maka akan

menunjukkan sikap yang senang pada saat pembuatan TikTok.
3) Prasangka

Ketika seseorang memiliki prasangka baik pada saat menggunakan sebuah

aplikasi maka akan tidak ada sisi negatif dalam penggunaan aplikasi

tersebut, begitu juga sebaliknya.

Faktor internal sangat mempengaruhi penggunaan individu dalam
menggunakan aplikasi tersebut. Faktor internal termasuk dalam sebutan proses
belajar dalam penggunaan media sosial. Dalam penggunaan aplikasi TikTok tidak
hanya sebagai hiburan saja, tetapi bisa digunakan untuk interaksi dengan orang
baru. Kreafitas juga dapat di kembangkan dengan menggunakan aplikasi ini. Dilihat
dari negatifnya aplikasi ini juga memiliki sisi negatif, seperti pada saat
menggunakan aplikasi ini pengguna membuat konten video tidak sesuai degan
peraturan adat atau norma yang ada hanya untuk mendapatkan popularitas.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal dalam penggunaan aplikasi tiktok adalah informasi. Karena
identitas media sosial itu sendiri adalah informasi, dengan adanya media sosial
pengguna mengkreasikan, representasi identitasnya, memproduksi konten, dan
melakukan interaksi berdasarkan informasi. Apabila tidak ada informasi mengenai
aplikasi TikTok maka pengguna tidak akan mengetahui dan mengenal aplikasi
tersebut.

3. Motif Penggunaan Aplikasi TikTok

Menurut Dennis McQuail dalam Fauziah (2021), ada empat kategori motif
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pengguna media sosial TikTok secara umum, yaitu:

a. Informasi (surveillance) adalah berkenaan dengan kebutuhan individu akan
informasi dan eksplorasi sosial.

b. Identitas pribadi (personal identity) adalah motif yang bertujuan
meningkatkan pemahaman mengenai diri sendiri. Untuk melihat serta
menilai siapa, apa dan bagaimana diri individu, pada umumunya dibutuhkan
pihak lain.

c. Integrasi dan interaksi sosial (personal realitionship) adalah motif yang
merajuk pada kelangsungan hubungan individu tersebut dengan orang lain,
persahabatan, kegunaan sosial.

d. Hiburan (diversion) adalah motif yang meliputi kebutuhan untuk
melepaskan diri dari rutinitas, tekanan, masalah, sarana pelepasan emosi,

dan kebutuhan akan hiburan.

C. Sopan Santun
1. Pengertian sopan santun

Secara etimologis, sopan santun berasal dari dua kata yaitu kata sopan dan
santun. Keduanya telah digabungkan menjadi kata majemuk. Menurut
Poerwadarminta (2005) sopan santun dapat diartikan diantaranya yaitu , Sopan
ialah menghormati dengan tidak biasa (kemauan, untuk) tertib menurut sopan
santun tau bisa dikatakan sebagai refleksi kognitif (pengetahuan). Sopan santun
merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang
menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan
berakhlak mulia. Sopan adalah sikap hormat dan beradab dalam perilaku, santun
dalam tutur kata, budi bahasa dan kelakuan yang baik sesuai dengan adat istiadat
dan budaya setempat yang harus kita lakukan. Santun adalah sikap yang halus dan
baik hati dari sudut pandang tata bahasa maupun perilakunya terhadap semua orang.
Dalam kehidupan bersosialisasi antar sesama manusia sudah tentu memiliki norma-
norma dalam melakukan hubungan dengan orang lain, dalam hal ini sopan santun
dapat memberikan banyak manfaat atau pengaruh yang baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Jika dilihat dari asal katanya, sopan santun berarti peraturan
hidup yang timbul dari hasil pergaulan sekelompok manusia di dalam masyarakat

dan dianggap sebagai tuntutan pergaulan sehari-hari masyarakat tersebut.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sopan santun adalah
perilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak
sombong dan berakhlak mulia, dengan indikator tata krama dalam bergaul dengan
orang lain.

2. Macam-macam kesopanan
Kesopanan dibagi menjadi dua macam. menurut Kuraesin (dalam Yulaila, 2018)
macam kesopanan antara lain:

a. Kesopanan berbahasa

Santun bahasa menunjukkan bagaimana seseorang melakukan interaksi

sosial dalam kehidupannya secara lisan. Setiap orang harus menjaga santun

bahasa agar komunikasi dan interaksi dapat berjalan baik. Bahasa yang
dipergunakan dalam sebuah komunikasi sangat menentukan keberhasilan
pembicaraan

b. Sopan santun berperilaku

Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti banyak dan dalam,

berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam perilaku dan perbuatan

positif. Perilaku positif lebih dikenal dengan santun yang dapat di

implemantasikan pada cara berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan

orang lain, cara mengekspresikan diri dimanapun dan kapanpun. Santun
yang tercermin dalam perilaku bangsa Indonesia ini tidak tumbuh dengan
sendirinya, namun juga merupakan suatu proses yang tidak dapat dilepaskan
dari sejarah bangsa yang luhur.

3. Faktor Mempengaruhi Perilaku Sopan Santun Siswa.

Menurut Hartono (2007), Perilaku sopan santun bukan merupakan sesuatu
yang terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang, melainkan perilaku
tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor. Pembentukan perilaku dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam dan dan luar individu itu sendiri.

Faktor intern mencakup pengetahuan, sikap, kecerdasan, persepsi, emosi,
dan motivasi. Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan sekitar, sosial
ekonomi, dan kebudayaan. Faktor dominan yang mempengaruhi perilaku sopan
santun, antara lain: pengalaman pribadi, orang yang dianggap penting, lembaga

pendidikan dan agama, serta kebudayaan. Disimpulkan faktor-faktor yang
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mempengaruhi perilaku sopan santun antara lain adat istiadat (kebiasaan yang

dilakukan masyarakat), agama sebagai pedoman hidup, serta pendidikan.

4. Aspek Kesopanan.

Menurut Supriyanti dalam Tomahayu (2013) kesopanan dapat dilihat dari

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari berikut adalah aspek-aspek dalam

kesopanan:

a.

Tata krama bergaul dengan orangtua
Seorang anak wajib menghormati dan menghargai orang tua. Anak tidak

boleh melakukan hal yang durhaka terhadap orang tuanya

. Tata krama bergaul dengan guru di sekolah

Guru di sekolah adalah orang tua bagi seorang siswa. Maka wajib juga bagi
seorang siswa menghargai dan menghormati guru selayaknya orang tua
Tata krama bergaul dengan orang yang lebih tua

Tata krama terhadap orang yang lebih tua sangat penting bagi manusia
sebagai makhluk sosial. Salah satu contoh menghargai dan menghormati
orang yang lebih tua adalah mengucap permisi dan membungkuk saat di

depannya

. Tata krama bergaul dengan orang yang lebih muda

Tata krama dengan orang yang lebih muda juga tidak kalah penting. Sebagai
manusia penting menghargai orang yang lebih muda agar tidak bersikap
atau berperilaku semena-mena

Tata krama bergaul dengan teman sebaya

Dengan teman sebaya juga diperlukan adanya menghargai dan
menghormati. Dengan kita menghormati teman sebaya maka akan
mencegah teman sebaya bertindak perilaku tidak sopan, sehingga
mempermudah terjadinya hubungan baik

Tata krama bergaul dengan lawan jenis

Dengan adanya bergaul lawan jenis sangat banyak resiko, salah satunya
adalah menyebabkan adanya fitnah. Sehingga agar menghindari hal yang
tidak di inginkan sangatlah perlu menghargai dan menghormatinya

Tata krama bergaul dengan tetangga

Dengan tetangga sangat diperlukannya perilaku sopan santun karena dengan
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perilaku sopan santun akan semakih dihargai dan dihormati oleh orang lain

Kesopanan di terapkan dalam lingkungan rumah, sekolah, tempat ibadah,

atau di tempat tertentu dan antara satu orang dengan orang lain yang meliputi

kesantunan dalam berbusana, kesopanan dalam melakukan atau bertindak, serta

kesopanan dalam bahasa

atau berbicara.

Kesopanan merupakan proses

pembelajaran memahami makna perilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai

hormat, hormat, menghargai orang lain, tidak sombong dan berakhlak mulia.

D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

NO. JUDUL TAHUN | PENELITI HASIL

1. Pengaruh Media 2018 Reni Hasil penelitian ini menunjukkan
Sosial Instagram Ferlitasari bahwa media sosial Instagram
Terhadap Perilaku memberikan pengaruh kepada remaja
Keagamaan rohis di SMA Perintis 1 Bandar
Remaja Lampung lewat penggunaan fitur-fitur

yang disajikan, sehingga dengan
adanya media sosial Instagram remaja
rohis dapat terpengaruh dalam perilaku
sehari-hari yang mencerminkan nilai-
nilai keislaman melalui memanfaatkan
fitur hastag (#) dapat memotivasi untuk
melak sanakan seperti beribadah.

2. Aplikasi  TikTok | 2018 Wisnu Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Sebagai Media Nugroho Aji | aplikasi  TikTok  bersama dengan
Pembelajaran penggunaan metode dan tekhnik yang
Bahasa dan Sastra tepat, dapat dimanfaatkan sebagai
Indonesia media pembelajaran yang interaktif

untuk pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.

3. Pengaruh TikTok 2018 Bagus Hasil penelitian ini menunjukkan
Terhadap Prianbodo bahwa aplikasi TikTok memiliki
Kreatifitas Remaja pengaruh sebesar 41 6% terhadap
Surabaya tingkat kreatifitas remaja Surabaya.

4. Dampak Media 2022 Izza Hasil penelitian ini menunjukkan
Sosial (Tik-Tok) Nabilah bahwa anak menjadi lebih acuh
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Terhadap Karakter Agustyn terhadap sekitar jika sudah asyik
Sopan Santun membuka aplikasi Tik-Tok.
Siswa Kelas VI

Sekolah Dasar

E. Kerangka Berfikir

Globalisasi  perkembangannya menyebabkan teknologi  menjadi
berkembang pesat, sehingga mengakibatkan media sosial yang berancka ragam
yang memiliki fitur yang berbeda-beda. Dengan beraneka ragamnya fitur aplikasi
membuat masyarakat dari berbagai kalangan termasuk kalangan peserta didik
berbondong-bondong untuk mencoba media sosial. Terdapat bermacam-macam
media sosial seperti Whatsapp, Twitter, Facebook, TikTok, dll.

Pada saat sekarang ini aplikasi yang Booming adalah aplikasi TikTok.
Aplikasi tersebut sangat banyak digunakan oleh kalangan remaja atau kalangan
peserta didik. Aplikasi tersebut adalah termasuk aplikasi audio visual yang
menampilkan gambar dan audio. Aplikasi ini sangat menarik perhatian kalangan
peserta didik dan memberikan kesan candu kepada yang menggunakan dan menurut
mereka aplikasi ini sangat menghibur mereka terutama saat bosan.

Pada aplikasi TikTok dapat melihat berbagai video pendek dengan macam
macam ekspresi pembuatnya. Dalam aplikasi TikTok juga dapat meniru gerakan
pada yang lainnya sesuai dengan apa tren yang terbaru. Dalam aplikasi TikTok
mereka tidak hanya dapat menirukan dan melihat apa yang sedang tren. Mereka
dapat menuangkan ide-ide mereka dengan membuat video dengan cara mereka
sendiri. Mereka dapat membuat video tantangan tantangan terhadap dirinya.

Aplikasi TikTok ini pun dapat membuat si pengguna dikenal atau terkenal
dengan video-video yang mereka buat, ada video yang terkenal karena
kreatifitasnya, ada juga yang terkenal karena video nya yang lucu, ada juga yang
terkenal karena keunikan video yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap
penonton atau si pengguna lain. Dengan adanya hal tersebut membuat mereka akan
berbondong-bondong mengikuti tren agar menaikan popularitas mereka.

Kalangan remaja atau kalangan peserta didik banyak yang membuat konten
video TikTok dengan tanpa memikirkan dengan matang tentang apa yang dia bikin.

Kadang mereka hanya memikirkan ingin bikin konten saja tanpa memikirkan nilai




perilaku sopan santun seperti menghormati orang lain, berakhlak mulia menghargai
sesama manusia.dan taat dengan norma peraturan yang berlaku. Pembuatan video
TikTok memberikan pengaruh terhadap perilaku sopan santun mereka, karena
banyaknya mereka tidak mempertimbangkan waktu, tempat, norma dan situasi pada

saat membuat konten video tersebut.




F. Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka berfikir

Globalisasi:
- Perkembangan teknologi
- Munculnya media sosial
- Whatsapp, Twitter, Facebook, TikTok, dll

i

Penggunaan Media Sosial TikTok
- Informasi
- Identitas pribadi
- Integrasi dan interaksi sosial
- Hiburan

Sopan Santun:

- Sikap dan perilaku bergaul dengan orang tua

- Sikap dan perilaku bergaul dengan orang yang
lebih tua

- Sikap dan perilaku bergaul dengan orang yang
lebih muda

- Sikap dan perilaku bergaul dengan guru

- Sikap dan perilaku bergaul dengan teman sebaya

- Sikap dan perilaku bergaul dengan lawan jenis

- Sikap dan perilaku bergaul dengan tetangga

- Sikap dan perilaku bergaul dengan lingkungan
keluarga

- Sikap dan perliaku 1di lingkuan sekolah
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Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Ha  : Media Sosial TikTok berpengaruh terhadap Perilaku Sopan Santun peserta

didik di SMK PGRI 2 Kediri

Ho :Media Sosial TikTok tidak berpengaruh terhadap Perilaku Sopan

peserta didik di SMK PGRI 2 Kediri

Santun




BABIII
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan tergolong menjadi dua jenis variabel
yakni :

a. Variabel Independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2018:60). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial TikTok (X)

b. Variabel dependen, variabel ini sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Daalm bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2018:60). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku sopan
santun (Y).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Media sosial TikTok
TikTok merupakan sebuah media sosial yang memberikan banyak fitur
yang unik dan menarik sehingga dapat dengan mudah digunakan oleh para
pengguna untuk membagikan video pendek yang menarik. TikTok berguna
untuk membagikan informasi, identitas pribadi, integritas dan interaksi sosial
serta hiburan yang di ukur dengan kuesioner skala penggunaan media sosial
tiktok yang di uji kelayakannya dengan menggunakan SPSS 23.0. untuk
mengetahui validitas isinya.
b. Perilaku sopan santun
Sopan santun merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai perilaku
seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai,

tidak sombong dan berakhlak mulia, dengan indikator tata krama dalam
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bergaul dengan orangtua, tata krama dalam bergaul dengan guru di sekolah,
tata krama dalam bergaul dengan orang yang lebih tua, tata krama dalam
bergaul dengan orang yang lebih muda, tata krama dalam bergaul dengan
teman sebaya, tata krama dalam bergaul dengan lawan jenis, tata krama dalam
bergaul dengan tetangga, tata krama dalam lingkungan keluarga, tata krama
dalam lingkungan sekolah dan diukur dengan kuesioner perilaku sopan
santun yang kelayakannya di uji kelayakannya di menggunakan SPSS 23.0.
untuk mengetahui validitas isinya.
B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ilah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitianyang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Penelitian kuantitatift adalah suatu penelitian yang
menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan memberikan penafsiran
terhadap hasil penelitian tersebut (Arikunto, 2014: 27). penelitian dengan
pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap perilaku sopan santun siswa di
SMK PGRI Kediri.
2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik yaitu
desain tanpa manipulasi “freatment”. Penelitian ini tergolong ex post facto
karena data diambil apa adanya tanpa ada perlakuan (Sobri, 2014: 50). Menurut
Riduwan (2013: 50), penelitian Ex post facto merupakan suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut. Sejalan menurut Darmadi (2013:258) penelitian Ex post facto
adalah penelitian di mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti
memulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 2 Kediri di jalan KH. Abd Karim
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No. 5 Kediri Kecamatan Mojoroto Jawa Timur. Alasan peneliti memilih SMK
PGRI 2 Kediri sebagi lokasi penelitian dikarenakan banyak siswa di SMK PGRI
2 Kediri yang menggunakan media sosial TikTok dan berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat kegiatan PLP terdapat siswa yang
membuat konten video tanpa memperhatikan sopan santun.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan terhitung mulai pada awal
bulan Desember tahun 2021 sampai awal bulan juli 2022. Adapun rincian
perencanaan kegiatan dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian

No | Kegiatan Nama Bulan
Penelitian Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul
2021 | 2022 [ 2022 | 2022 |2022 |2022 |[2022 | 2022
1 Pengajuan
Judul
2 Pengesahan
Judul

3 Penulisan Bab
1

4 Penulisan Bab
II

5 Penulisan Bab
111

6 Pengumpulan

Data

7 Penulisan Bab
v

8 Penulisan Bab
\Y

9 Ujian Skripsi

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto,
2013:173). Ukuran dari populasi merupakan jumlah keseluruhan yang mencakup semua
anggota yang diteliti. Karena itulah, dalam mengumpulkan data dan menganalisa suatu

data, menentukan populasi merupakan langkah yang penting (Arikunto, 2013:173).
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Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa SMK PGRI 2 Kediri tahun ajaran
2021/2022 dengan jumlah 1554 siswa. Data mengenai populasi penelitian dapat dilihat
pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Populasi penelitian

Tingkat
L P Total
Pendidikan
Tingkat 12 63 438 501
Tingkat 10 59 476 535
Tingkat 11 51 467 518
Total 173 1381 1554

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Sugiyono,
2017:81). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat
Arikunto (2014), apabila jumlah subyeknya besar, dapat diambil 10%-15% atau
20%-25% atau lebih. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 10% dari
total populasi sehingga diapatkan jumlah yakni 156 siswa, penentuan jumlah ini
didasarkan pada kemampuan peneliti dalam mengambil jumlah sampel.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
sampling. Syazali (2014) menjelaskan teknik sampling adalah data yang
digunakan dalam penelitian, ada yang diambil dari populasi dan sampel (bagian
dari populasi). Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling merupakan teknik
yang membantu dalam penentuan sampel sebuah penelitian berdasarkan dengan
sebuah pertimbangan tertentu yang memiliki fujuan supaya perolehan
data menjadi lebih representatif.

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purpesive sampling adalah
karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang penelitis tentukan.
Sampel memiliki kriteria tertentu dengan tujuan agar peneliti mendapatkan sampel yang
representatif. Adapun kriteria siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Siswa SMK PGRI 2 Kediri

b. Siswa yang bukan responden #ry out instrumen penelitian ini
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c. Pengguna aplikasi TikTok

d. Siswa yang mengisi kuesioner Skala Penggunaan Media Sosial TikTok,
kuesioner Skala Perilaku Sopan Santun dan mengirimkan kembali kepada
peneliti.

Pengambilan sample dengan menggunakan cara memberikan kesempatan
kepada seluruh populasi kecuali responden try out untuk mengisi angket.
Responden try out dipilih secara acak, dengan jumlah yang sama, yaitu sejumlah
156 responden.

E. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam suvatu penelitian biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2012) instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang
diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti dengan tujuan memperoleh data yang akurat, efisien dan komunikatif.
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan
bergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen-instrumen penelitian
sudah ada yang dibakukan,namun juga ada yang dibuat peneliti sendiri.
Namun,sebelum membuat instrumen perlu membuat kisi-kisi terlebih dahulu
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa skala. Selanjutnya perilaku sopan santun siswa diukur dengan
mengadopsi alat-alat satuan skala pengukuran likert.

Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item intrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban yang akan diberikan pada setiap item
pertanyaan yaitu ada 4, yang nantinya responden bebas memilih alternatif
jawaban yang telah disediakan. Jawaban untuk skor positif diberi nilai 4,3, 2, 1
sedangkan untuk jawaban skor negatif diberi nilai 1, 2,3, 4. Adapun bentuk dari




jawaban dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Skala Likert
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Skor Item Selalu (SL) Sering (S) Jarang (J) Tidak Pernah
(TP)
Favorable 4 3 1
Unfavorable 2 4

Tabel 3.4 Blueprint Kuesioner Skala Penggunaan Media Sosial TikTok sebelum Validasi

Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total

item

Media
Sosial

TikTok

Informasi

Mendapatakan
informasi dan
berita ter-update
Mendapatkan
infromasi yang
dibutuhkan
Sarana untuk
berbagi informasi

dan pengalaman

Identitas Pribadi

Mengupdate konten
yang berkaitan diri

sendiri

Meng-update profil
akun media sosial

TikTok

9,10
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Menuliskan biodata
secara umum pada

profil

Integrasi dan

Interaksi Sosial

Menjalin
silatruahmi
dengan teman
dan keluarga
Mengomentari
postingan teman
atau pengguna Tik
Tok lainnya
Saling DM
kesesama
pengguna media

sosial TikTok

17,18

19

Hiburan

Membuat konten
untuk mengibur
diri

Ingin mengisi
waktu luang
Melepaskan

Perasaan c mosi

20,21

24,26

25

23,24

Tabel 3.5 Blueprint Kuesioner Perilaku Sopan Santun sebelum validasi

Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total

item

Sopan

santun

bergaul dengan

orang tua

Sikap dan perilaku

Menerima nasehat
orang tua, mematu

perintah orang tua,

cara berbicara kepada

hi

4,5,.6
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orang tua

Sikap dan perilaku

bergaul dengan

Sikap menghormati

dan menghargai

7.8,9 10, 11,12
orang yang lebih terhadap orang lebih
tua tua
Sikap dan perilaku |Sikap menghormati
bergaul dengan dan menghargai
13,14, 15 16,17, 18
orang yang lebih terhadap orang lebih
muda muda
Sikap dan perilaku  [Menaati perintah
bergaul dengan guru, menghormati 19,20, 21 22,23.24
guru guru
Menghargai, sikap
Sikap dan perilaku  |dalam berinteraksi,
) 25,26,27,
bergaul dengan dan menjaga 29,30,31
28
teman sebaya kerukunan antar
sesama teman sebaya
Sikap dan perilaku  |[Cara berinteraksi dan
bergaul dengan menjalin hubungan 32,33 34,35,36
lawan jenis dengan lawan jenis
Sikap dan perilaku  [Menghargai dan
bergaul dengan menjaga silaturahmi | 37, 38 39,40,41
tetangga terhadap tetangga
Melakukan kegaiatan
Sikap dan perilaku  |yang bermanfaat dan
di lingkungan penggunaan fasilitas | 42,43 44 45 46
keluarga dalam lingkungan
keluarga
Sikap dan perilaku  [Sikap menghormati
di lingkungan dan menghargai di 47,48 49,50

sekolah

lingkungan sekolah
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2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Arikunto (2014) bahwa suatu
instrumen yang valid mempunyai jika memiliki validitas tinggi, dan sebaliknya,
instrumen yang kurang valid mempunyai validitas rendah. Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa “terdapat dua macam uji validitas yaitu validitas kontruk
(construct validity) dan validitas isi (content validity). Dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi karena instrumen penelitian disusun berdasarkan teori
yang relevan dan dirancang menggunakan kisi-kisi instrumen yang
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian di uji cobakan dan
dianalisis dengan analisis butir. Setelah dikonsultasikan dan mendapat
persetujuan dari ahli, kemudian diadakan pengujian instrumen di lapangan. Hal
ini senada dengan Widoyoko (Hamidah, 2017) yang mengatakan bahwa, setelah
pengujian konstruk dari ahli dilanjutkan dengan uji coba lapangan yang
bertujuan untuk mengetahui validitas faktor dan validitasbutir instrumen. Terkait
dengan subjek dan jumlah subjek yang menjadi uji coba lapangan dijelaskan
dalam Sugiyono (2017), “instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut
dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil. Jumlah anggota yang
digunakan sekitar 30 orang”. Penjelasan tersebut didukung oleh pernyataan dari
Widoyoko (Hamidah, 2017) yang menyatakan bahwa sampel uji coba lapangan
untuk mengetahui validitas faktor maupun validitas butir instrumen minimal 30
orang. Berdasarkan kedua pemaparan di atas, peneliti akan menggunakan
subjek penelitian dari populasi yang sama tetapi bukan bagian dari sampel
penelitian untuk mengurangi kemungkinan kesalahan pada perhitungan validasi
instrumen dengan pengolahan data. Sedangkan untuk jumlah subjek penelitian
yang akan dijadikan sasaran uji coba berjumlah minimal 30 orang. Untuk
menentukan validitas peneliti menggunakan rumus korelasi produk
momendengan angaka kasar.

Uji validitas pada instrumen ini menggunakan rumus korelasi product
moment menggunakan bantuan SPSS 23.0. Adapun langkah - langkah dalam

mengukur validitas instrumen adalah sebagai berikut:
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1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba responden.
3) Memeriksa kelengkapan pengisian instrumen

4) Membuat tabel bantu dan memasukkan kedalam dalam microsoft excel
untuk mempermudah pengolahan data dan pemberian skor.

5) Kemudian masukkan semua data hasil penelitian yang akan di uji
validitasnya ke dalam SPSS 23.0.

6) Lalu pilih menu analyse — correlate — bivariate

7) Kemudian masukkan semua variabel ke dalam kotak dialog lalu centang

person — two-tailed — flag significant correlations dan klik OK.

Menurut Sugiyono (2013:348) metode korelasi yang digunakan untuk
menguji validitas dalam penelitian adalah korelasi pearson product moment

dengan rumus sebagai berikut :
B n(Xxy) — (X)X y)
V(@ = ExDH@E Y = (EH)

l l

Keterangan :

rxy = Koefisien product moment.

T = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.
y = Skor total instrumen.

n = Jumlah responden dalam uji instrumen.

> x =Jumlah hasil pengamatan variabel X
>y =Jumlah hasil pengamatan variabel Y
> xy= Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
Y x2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
¥ ¥2 =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
Dasar mengambil keputusan:
1) Jika rhiung > rmbe, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

2) Jika rhiwng < rubel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkolerasi
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signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid)

Dengan demikian, diketahui bahwa semua nilai rhitung lebih kecil atau
lebih besar dari nilai rtabel. Jika nilai rriwne > dari nilai reueer, maka kuesioner
tersebut dinyatakan valid. Jika nilai rhimng < dari nilai rurel maka kuesioner
tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Skala Penggunaan Medsos TikTok

Keterangan
Valid

Correlations
TOTAL
[T1 Pearson Correlation 147
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
T2 Pearson Correlation 6407
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
T3 Pearson Correlation 667
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
T4 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
TS Pearson Correlation 192
Sig. (2-tailed) 016]
N 156]
[T6 Pearson Correlation 216"
Sig. (2-tailed) 007
N 156]
[T7 Pearson Correlation JJ42°
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
T8 Pearson Correlation 6727
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
[T9 Pearson Correlation 197"
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
[T10 Pearson Correlation 72"
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
[T11 Pearson Correlation 7087
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
[T12 Pearson Correlation 7037
Sig. (2-tailed) 000
N 156]
[T13 Pearson Correlation _




Sig. (2-tailed)
N

[T14

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T15

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T16

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

29

000
156

[T17

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

J14
000
156

[T18

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T19

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T20

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

778"
000

000
156

[T21

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T22

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T23

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T24

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

[T25

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

5847
000

000

000
156

[T26

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.589°
000

156

Berdasarkan pengolahan data, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari

26 butir item pernyataan dari skala penggunaan media sosial TikTok diperoleh 19

butir item pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 7 butir pernyataan dikatakan

tidak valid. Butir item pernyataan valid akan digunakan untuk mengetahui skala

penggunaan medsos tiktok, sedangakan butir item yang tidak valid di hilangkan.




Tabel 3.7 Blueprint Kuesioner Penggunaan Media Sosial Tiktok setelah validasi
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total

item

Media
Sosial
Tiktok

Informasi

Mendapatakan
informasi dan
berita ter-
update
Mendapatkan
infromasi yang
dibutuhkan
Sarana untuk
berbagi
informasi

dan
pengalaman

1.6.7

Identitas Pribadi

Mengupdate
konten yang
berkaitan diri
sendiri

Meng-update
profil akun
media sosial
Tiktok

Menuliskan
biodata secara
umum pada
profil

8.9

Integrasi dan
Interaksi Sosial

Menjalin
silatruahmi
dengan teman
dan keluarga
Mengomentari
postingan teman
atau pengguna
Tik

Tok lainnya
Saling DM
kesesama
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pengguna media
sosial Tik Tok

Hiburan

Membuat
konten

untuk mengibur
diri

Ingin mengisi
waktu luang
Melepaskan
perasaan emosi

15,16

19

Hasil validasi kuesioner skala perilaku sopan santun dapat dilihat pada tabel

3.8 berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Skala Perilaku Sopan Santun

Keterangan
Valid

Correlations
TOTAL
S1 Pearson Correlation 8367
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
52 Pearson Correlation 8237
Sig. (2-tailed) 000,
N 156)
53 Pearson Correlation 7627
Sig. (2-tailed) 000
N 156
S4 Pearson Correlation 319
Sig. (2-tailed) 000
N 156
S5 Pearson Correlation 3197
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S6 Pearson Correlation 3657
Sig. (2-tailed) 000,
N 156)
57 Pearson Correlation JB03™
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S8 Pearson Correlation 8417
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
SO Pearson Correlation 6767




Sig. (2-tailed)
N
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000
15

S10 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
S11 Pearson Correlation 288
Sig. (2-tailed) 000
N 156
S12 Pearson Correlation 276"
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S13 Pearson Correlation 7297
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S14 Pearson Correlation 8017
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S15 Pearson Correlation 7907
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S16 Pearson Correlation 2017
Sig. (2-tailed) 012
N 156
S17 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
S18 Pearson Correlation ATT
Sig. (2-tailed) 027
N 156
519 Pearson Correlation 7647
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S20 Pearson Correlation 7847
Sig. (2-tailed) 000
N 156
521 Pearson Correlation 8577
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
522 Pearson Correlation 3367
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
523 Pearson Correlation 1957
Sig. (2-tailed) 015
N 156
S24 Pearson Correlation 4157
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
525 Pearson Correlation L7897
Sig. (2-tailed) 000
N 156
S26 Pearson Correlation 6867
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
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527 Pearson Correlation 7657
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S28 Pearson Correlation .859™
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S29 Pearson Correlation 408"
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S30 Pearson Correlation 3557
Sig. (2-tailed) 000,
N 156)
531 Pearson Correlation 3717
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
532 Pearson Correlation 843"
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S33 Pearson Correlation 377
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S34 Pearson Correlation U727
Sig. (2-tailed) 032
N 156)
S35 Pearson Correlation 2777
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S36 Pearson Correlation 168"
Sig. (2-tailed) 036
N 156)
537 Pearson Correlation 7837
Sig. (2-tailed) 000
N 156)
S38 Pearson Correlation 847
Sig. (2-tailed) 000,
N 156)
539 Pearson Correlation 1837
Sig. (2-tailed) 022
N 156
S40 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
S41 Pearson Correlation L2027
Sig. (2-tailed) 011
N 156)
S42 Pearson Correlation 7527
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
543 Pearson Correlation 6757
Sig. (2-tailed) 000,
N 156
S44 Pearson Correlation 5217
Sig. (2-tailed) 000




N | 156]
S45 Pearson Correlation 3147
Sig. (2-tailed) 000
N 15
S46 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
S47 Pearson Correlation 8587
Sig. (2-tailed) 000
N 156
S48 Pearson Correlation 858"
Sig. (2-tailed) 000
N 156
549 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
S50 Pearson Correlation 244"
Sig. (2-tailed) 002
N 156

Berdasarkan pengolahan data, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari

50 butir item pernyataan dari skala perilaku sopan santun diperoleh 45 butir item

pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 5 butir pernyataan dikatakan tidak valid.

Butir item pernyataan valid akan digunakan untuk mengetahui skala perilaku sopan

santun siswa, sedangakan butir item yang tidak valid di hilangkan.

Tabel 3.9 Blueprint Kuesioner Perilaku Sopan Santun setelah validasi

Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total

Sopan
santun

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang tua

Menerima
naschat orang
tua, mematuhi
perintah orang
tua, cara
berbicara
kepada orang
tua

1,2,3

4,5.6

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang yang lebih
tua

Sikap
menghormati
dan
menghargai
terhadap orang

7,8.9

10,11
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lebih tua

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang yang lebih
muda

Sikap
menghormati
dan
menghargai
terhadap orang
lebih muda

12,13, 14

15,16

Sikap dan perilaku bergaul
dengan guru

Menaati
perintah guru,
menghormati
guru

17,18,19

20,21,22

Sikap dan perilaku bergaul
dengan teman sebaya

Menghargai,
sikap dalam
berinteraksi,
dan menjaga
kerukunan
antar sesama
teman sebaya

23,24,25.26

27,28,29

Sikap dan perilaku bergaul
dengan lawan jenis

Cara
berinteraksi
dan menjalin
hubungan
dengan lawan
jenis

30,31

32,33,34

Sikap dan perilaku bergaul
dengan tetangga

Menghargai
dan menjaga
silaturahmi
terhadap
tetangga

35,36

3738

Sikap dan perilaku di
lingkungan keluarga

Melakukan
kegaiatan yang
bermanfaat dan
penggunaan
fasilitas dalam
lingkungan
keluarga

29,40

4142
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Sikap
menghormati
Sikap dan perilaku di dan
lingkungan sekolah menghargai di 4344 4 3
lingkungan
sekolah

b. Uji Reliabilitas

Selain uji validitas dalam menguji instrumen juga diperlukan uji

reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat konsistensi item-

item yang ada pada instrumen, dengan menggunakan uji alpha cronbach dengan

bantuan SPSS 23.0. Adapun langkah-langkah untuk menguji reliabilitas sebagai

berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menyebarkan instrumen yang akan diuji kepada responden.
Mengumpulkan data dari responden.

Tabulasi data ke Ms. Excel.

Input data ke aplikasi spss yang akan digunakan untuk menguji instrumen.
Setelah data selesai diinput, langkah selanjutnya adalah klik analize —
scale — reliability analysis.

Lalu masukan semua item yang sudah valid ke kota dialog item lalu klik
statistics — scale if item detected — continue.

Menurut Priyatna (2013) variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria

berikut:

1)

2)

3)
4)

Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut
reliabel.

Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut
tidak reliabel.

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable

Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari

0,6 Menurut Riduwan dan Sunarto (2011), terdapat klasifikasi reliabilitas untuk

mengetahui tingkatan tinggi atau rendahnya reliabilitas instrumen. Klasifikasi

reliabilitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Klasifikasi Reliabilitas

Interval Koefisien Reliabilitas Penafsiran
0,80 — 1,000 Sangat Reliabel
1,60 —0,779 Reliabel
0,40 -0.499 Cukup reliabel
0,20 -0,399 Kurang reliabel
0,00-0,199 Tidak reliabel

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Skala Penggunaan Media Sosial TikTok

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N ofltems

,903 19

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,903. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas instrumen di atas
adalah 0,903 > 0.,6. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel
atau konsisten dengan kategori sangat reliabel.

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Kuesioner Perilaku Sopan Santun

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

,990 45

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach's Alpha adalah 0,990. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas instrumen di atas
adalah 0,990 > 0.6. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel
atau konsisten dengan masuk kategori sangat reliabel.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber dan Langkah -langkah Pengumpulan data
a. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya

(Arikunto, 2014:129). Sumber primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
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penyebaran kuesioner kepada siswa SMK PGRI 2 Kediri.
b. Langkah-langkah Pengumpulan Data

Langkah pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
menangkap atau menjaring kuantitatif dari responden sesuai dengan lingkup
penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dibantu dengan instrumen
penelitian berupa kuesioner/angket. Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi dalam
menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah
angket atau kuesioner (Sugiyono,2018).

Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2018:142). Kuesoner atau angket memang mempunyai
banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan data. Sebelum kuesoner
disusun, maka harus melalui prosedur :

1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner.

2) Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner.

3) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik
dan tunggal.

4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk
menentukan teknik analisisnya.

Penyebaran angket penelitian dilakukan secara online dengan
menggunakan google form.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah semua data dari seluruh responden
atau sumber data yang terkumpul. Beberapa hal yang dilakukan dalam kegiatan
ini diantaranya adalah:
1) Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden.

2) Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden.




39

3) Menyajikan data setiap variabel yang di teliti.
4) Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan

5) Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang di ajukan.

Dalam menganalisis data hasil penelitian, maka peneliti menggunakan

tahapan-tahapan antaranya yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2014) Analisis deskriptif adalah: “Analisis deskriptif
adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.”

Informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran/menguraikan
tentang suatu kejadian kemudian dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut
berasal dari jawaban yang diberikan oleh responden atas item-item yang terdapat
dalam kuesioner. Selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang ada dengan
cara dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diambil mean (M), median
(Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) kemudian diberi penjelasan.

2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat analisis atau asumsi klasik merupakan syarat yang harus
dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi. Dalam penelitian ini, asumsi
klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji linieritas.

a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono dalam Pradina (2017) , uji normalitas adalah uji untuk
melihat apakah residual yang didapat memiliki distribusi normal dan
dalam pelaksanaannya dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika
nilai signifikan > 0,05, maka dapat dikatakan residual berdistribusi normal,
dan sebaliknya. Uji normalitas dilakukan sebagai syarat untuk menentukan
uji hipotesis, maka hasil penggunaan media sosial TikTok dan peilaku
sopan santun siwa yang diperoleh harus diuji normalitasnya. Uji
normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah hasil skor penggunaan
media sosial TikTok dan nilai hasil skor perilaku sopan santun siswa

berdistribusi normal ataun tidak.




40

b. Uji linieritas

Uji linieritas antara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan untuk
mengetahui model regresinya berbentuk linier atau non linier. Menurut Sugiyono
(2017) Uji lineritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Untuk melakukan
uji lineritas, dapat menggunakan test of linearity. Kriteria yang berlaku, jika nilai
sig, pada linearity < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas
dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.

Uji Homogenitas

Dalam Pradina (2017) Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama atau
homogen. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 23. Sebagai kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali dalam Pradina (2017) uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Pelaksanaan uji heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser.
Kriteria yang berlaku adalah jika nilai sig. (pada uji Glejser) > tingkat
signifikansi (0,05), maka artinya varian residual sama (homokedastisitas)

atau tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Analisis uji hipotesis

Analisis uji hipotesis yaitu suatu lanjutan dari analisis pendahuluan dengan

menguji data tentang pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Analisis ini menggunakan pengujian kebenaran hipotesis yang dirumuskan,

adapun analisisnya yaitu pengolahan data yang akan mencari hubungan antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

a.

Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi Linier Sederhana yaitu dengan teknik regresi yang digunakan
untuk melihat pengaruh antara dua atau banyak variabel dan membuktikan
hipotesis antara dua variable. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan

antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan
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diikuti oleh perubahan variabel Y secara tetap. Rumus persamaan regresi

menurut Usman dalam Dudi (2018) yaitu:

Y=a+ bX

Keteraangan:

Y = Nilai yang diprediksi

X = Nilai variabel predictor

a = Bilangan konstan

b = Bilangan koefisien predictor

Agar mengetahui lebih jelas seberapa besar hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat adalah dengan memperhatikan hasil signifikansi.
Apabila signifikansi < 0,05 maka variabel X memberi pengaruh terhadap
variabel Y. Uji regresi menggunakan program SPSS 23.

. Norma Keputusan

Norma keputusan yang digunakan untuk mengetahui signifikan atau
tidak hubungan antara variabel independen dan variabel dependen digunakan
probability sebesar 5% atau 005. Aturan pengambilan keputusan ialah
sebagai berikut:
1) Apabilah Fhiung = Frubemaka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial TikTok
terhadap perilaku sopan santun siswa SMK PGRI 2 Kediri.
2) Apabilah Fhiung < Fube maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial
TikTok terhadap perilaku sopan santun siswa SMK PGRI 2 Kediri.
Uji Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2017), koefisien determinasi dalam suatu penelitian
digunakan untuk mengukur seberapa besar suatu model memiliki kemampuan
dalam menjelaskan variabel-variabel terikat. Determinasi dilakukan peneliti
untuk mengukur seberapa besar kemampuan dari indikator variabel bebas
yaitu media sosial TikTok dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu

perilaku sopan santun. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan
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menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = r?x100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
- = koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

1) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent lemah.

2) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent kuat.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Variabel

Penelitian ini menyusun deskripsi data bertujuan untuk mempermudah
dalam memahami variabel dan membuktikan bahwa data yang diperoleh adalah
akurat. Deskripsi data hasil penelitian dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Penggunaan Media Sosial Tiktok

Data tentang penggunaan media sosial Tiktok diambil dari instrumen skala
penggunaan media sosial Tiktok yang terdiri dan butir-butir pernyataan yang
mengungkap penggunaan media sosial Tiktok. Angket tersebut dibagikan melalui
link Google Form yang diberikan kepada wali kelas yang kemudian dibagikan
kepada peserta didik. Pada angket tersebut diberikan 19 item pernyataan. Hasil dari

pengambilan data instrumen penggunaan media sosial Tiktok dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.1 Data Variabel Penggunaan Media Sosial Tiktok
No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor
Subyek Total Subyek Total Subyek Total | Subyek | Total
1 57 40 61 79 60 118 55
2 59 41 58 80 53 119 38
3 63 42 62 81 32 120 39
4 64 43 60 82 35 121 57
5 67 44 61 83 59 122 41
6 53 45 60 84 31 123 36
7 75 46 65 85 54 124 42
8 46 47 59 86 36 125 44
9 28 48 60 87 31 126 33
10 61 49 68 88 51 127 46
11 62 50 67 89 47 128 41
12 68 51 69 90 55 129 38
13 67 52 67 01 43 130 45
14 59 53 67 92 31 131 52
15 59 54 65 93 50 132 38
16 59 55 69 94 55 133 48
17 59 56 67 95 63 134 47
18 58 57 70 96 51 135 45
19 59 58 64 o7 31 136 50
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Sebelum hasil penelitian dapat disimpulkan terlebih dahulu dihitung skor
pengkategorian. Terdapat 3 kategorisasi yang digunakan yaitu baik, sedang, dan

buruk. Untuk mengetahui panjang interval dalam menentukan kategorisasi adalah

dengan cara sebagai berikut:

Skor tertinggi =4x19=76

Skor terendah = 1 5 1= G

Panjang Ppprem— _ Skor tertinggi—Skor terendah _ 76—19 - 19

Jjumlah kategorisasi 3
Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi penilaian di atas, maka dapat
dibuat tabel kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4.2 Kategorisasi Penggunaan Media Sosial Tiktok

Interval Kategori
59-176 Baik
39 — 58 Sedang
19 - 38 Buruk

Selanjutnya masing-masing skor pada setiap responden dimasukkan dalam

kelas interval yang kemudian disusun dengan tabel frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial Tiktok

Interval Kategori Frekuensi Persen
59-76 Baik 64 40.9%
3958 Sedang 71 45.6%
19 - 38 Buruk 21 13.5%
Jumlah 156 100%

Berdasarkan data tabel frekuensi dapat disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:

Gambar 4.1 Diagram Penggunaan Media Sosial Tiktok

Penggunaan Media Sosial TikTok

W Baik
W Sedang

= Buruk

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media

sosial Tiktok pada peserta didik SMK PGRI 2 Kediri, mayoritas dalam kategori

SEDANG dengan persentase 45,6% dari 156 responden.

2. Deskripsi Data Perilaku Sopan Santun

Data tentang perilaku sopan santun peserta didik diambil dari instrumen

berupa angket yang terdiri dari 45 butir pernyataan yang mengungkap perilaku

sopan santun peserta didik. Angket tersebut dibagikan melalui link Google Form

yang diberikan kepada wali kelas yang kemudian dibagikan kepada peserta didik.

Hasil dari pengambilan data instrumen perilaku sopan santun dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.4 Data Variabel Perilaku Sopan Santun
No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor
Subyek Total Subyek Total Subyek Total Subyek Total
1 178 40 165 79 164 118 78
2 167 41 166 80 146 119 64




3 42 81 120

s
‘ e |
v |
; |
5 6|
0
i o |
T
E
i oo |
i
» | i3

2 o |
5 |
"
25 64| 103 142

2
z e |
2
» e | i |
30 69| 108 147

i
2
m

5
5

Sebelum hasil penelitian dapat disimpulkan terlebuh dahulu dihitung skor
pengkategorian. Terdapat 3 kategorisasi yang digunakan yaitu baik, sedang, dan
buruk. Untuk mengetahui panjang interval dalam menentukan kategorisasi adalah




dengan cara sebagai berikut:

Skor tertinggi

Skor terendah

Panjang interval

=4x45=180
=1x45=45

_ Skor tertinggi—Skor terendah _ 180—45 _

jumlah kategorisasi

3

45

47

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi penilaian di atas, maka dapat

dibuat tabel kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kategorisasi Penggunaan Media Sosial Tiktok

Interval Kategori
137 — 180 Buk
91 - 136 Sedang
45 -90 Buruk

Selanjutnya masing-masing skor pada setiap responden dimasukkan dalam

kelas interval yang kemudian disusun dengan tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial Tiktok

Interval

Kategori Frekuensi Persen
137 - 180 Baik 88 56.0%
91 -136 Sedang 16 10,8%
45-90 Buruk 52 332%
Jumlah 156 100%

Berdasarkan data tabel frekuensi dapat disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:

Gambar 4.2 Diagram Perilaku Sopan Santun

Perilaku Sopan Santun

W Baik
m Sedang

W Buruk

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku sopan
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santun pada peserta didik SMK PGRI 2 Kediri, mayoritas dalam kategori BAIK
dengan persentase 56% dari 156 responden.
B. Analisis Data
1. Prosedur Analisis Data
Prosedur merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam
menganalisis data yang telah terkumpul. Menurut Arikunto (2010) analisis data
dilakukan setelah data terkumpul yang meliputi 3 langkah yaitu persiapan, tabulasi,
dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Berikut dapat dijelaskan
prosedur dalam menganalisis data.
a. Persiapan
Memeriksa nama dan kelengkapan identitas reponden serta kelengkapan
data pengisian instrumen yang diisi oleh subyek penelitian yaitu peserta
didik SMK 2 PGRI Kediri. Prosedur ini dilakukan setelah peneliti
mengumpulkan data dari Google Forms dan dilakukan analisis secara
manual.
b. Tabulasi
Membuat tabel pemberian skor terhadap item-item yang perlu diberikan
skor. Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk mengukur penggunaan
media sosial Tiktok dan perilaku sopan santun peserta didik adalah berupa
angket. Kemudian selanjutnya mengubah jenis data disesuaikan atau
dimodifikasikan dengan teknik analisis data yang akan digunakan.
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pengolahan data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan aturan
atau konsep yang sesuai dengan pendekatan penelitian seperti yang
tercantum pada bab III.
2. Hasil Analisis Data
Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah data
agar dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang tepat. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi.
a. Analisis Deskriptif

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui keadaan suatu
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variabel sehingga data tersebut dapat dipahami. Analisis deskriptif dilakukan
dengan mengolah data yang diperoleh, kemudian menyusunnya secara teratur,
sehingga lebih mudah dipahami. Data dideskripsikan menggunakan statistik
deskriptif, yaitu dengan menghitung nilai mean (M), median (Me), modus (Mo), dan
standar deviasi (SD). Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif

Statistics
SOPANSANT
TIKTOK UN

N Valid 156 156
Missing 0 0

Mean 5273 126,48
Median 54 50 148,50
Mode 59 166
Std. Deviation 11,104 43,107
Range 51 127
Minimum 24 53
Maximum 75 180
Sum 8226 19731

Dapat diketahui dari tabel hasil analisis deskriptif di atas, untuk variabel
media sosial Tiktok dapat diketahui bahwa jumlah responden 156, mean 52,73,
median 54,50, modus 59, sedangkan Std. Deviasi sebesar 11.104. Selain itu, nilai
range adalah 51, nilai minimum adalah 24, nilai maksimum adalah 75, dan
jumlahnya adalah 8226.

Sedangkan berdasarkan tabel di atas, untuk variabel perilaku sopan santun
dapat diketahui bahwa jumlah responden 156, nean 126 48, median 148,50, modus
166, sedangkan Std. Deviasi sebesar 43,107 Selain itu, nilai range adalah 127, nilai
minimum adalah 53, nilai maksimum adalah 180, dan jumlahnya adalah 19731.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan peneliti untuk menguji apakah data yang disajikan
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik
adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam pengujian data ini peneliti

menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smornov Test dengan menggunakan
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program SPSS 23. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang
diuji berdistribusi normal atau tidak adalah dengan menentukan nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka berdistribusi normal dan
sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka variabel tidak berdistibusi normal. Hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 156
Normal Parameters*? Mean 0000000
Std. Deviation 3589788567
Most Extreme Differences  Absolute 092
Positive 073
Negative =092
Test Statistic 092
Asymp. Sig. (2-tailed) 072¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dapat diketahui dari tabel hasil uji normalitas di atas, bahwa nilai
signifikansi adalah 0,072. Suatu data diinterpretasikan berdistribusi normal jika
nilai Signifikansi > 0,05. Hasil uji data menunjukkan nilai signifikansi 0,072 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

c. Uji Linearitas

Uiji linearitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah dua variabel
dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan,
karena data yang baik adalah data yang seharusnya memiliki hubungan yang linear.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikansi
> 0,05. Untuk mengujinya dalam penelitian ini digunakan uji Test for Linearity
dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil uji linearitas dapat di lihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

SOPANSANTUN Between (Combined) | 183552942 |40 |4588,.824 [5052 |,316
* TIKTOK Groups  Linearity | 88274922 88274922 | 97,178 | 047
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Deviation
from 95278020 39 2443026 |2,689 |.462
Linearity

Within Groups 104464001 115 [908,383

Total 288016942 155

Berdasarkan hasil analisis diatas dari kedua variabel diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,462 artinya dari kedua variabel nilai signifikan yang dihasilkan
> 005 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel pengaruh
media sosial Tiktok dan perilaku sopan santun adalah linear.

d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah kelompok
data bervarian sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk meyakinkan
bahwa kelompok data memang berasal dari populasi yang memiliki varian sama
(homogen). Kelompok data dikatakan mempunyai variasi homogen apabila nilai
signifikansi > 0,05. Peneliti menggunakan program SPSS 23 untuk menguji
homogenitas. Hasil uji homogenitas dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene Statistic |df1 df2 Sig.
515919 1 310 172

Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,172
artinya hasil uji kelompok data nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelompok data bervarian homogen.

e. Uji Hetereskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil
uji dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 005.
Peneliti menggunakan program SPSS 23 untuk menguji heteroskedastisitas. Hasil

uji heteroskedastisitas dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 76,565 7,165 10,686 068
TIKTOK -.900 133 - 479 -6,767 367

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan tabel hasil uji di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,367 artinya nilai yang dihasilkan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

C. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan peneliti untuk menguji dan memprediksi apakah
variabel bebas yang dalam hal ini adalah pengaruh media sosial Tiktok memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat yang dalam hal ini adalah perilaku sopan santun
siswa. Dalam pengujian ini peneliti uji koefisien determinasi (R?) menggunakan
program SPSS 23.

1. Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana dilakukan peneliti untuk mengetahui
lebih jelas seberapa besar hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Uji
regresi menggunakan program SPSS 23. Adapun hasil analisis uji regresi linear
sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88274 922 1 88274 922 68,059 ‘GUUb
Residual 199742020 154 1297026
Total 288016942 155

a. Dependent Variable: SOPANSANTUN
h. Predictors: (Constant), TIKTOK

Dari tabel hasil uji regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel

media sosial Tiktok terhadap perilaku sopan santun siswa.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koetfisien Determinasi dilakukan peneliti untuk mengukur seberapa
besar kemampuan dari indikator variabel bebas yaitu media sosial Tiktok dalam
mempengaruhi variabel terikat yaitu perilaku sopan santun. Dalam analisis ini
peneliti menggunakan SPSS 23. Adapun hasil uji koefisien determinasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 554 306 302 36,014
a. Predictors: (Constant), TIKTOK

Hasil uji analisis diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
media sosial Tiktok terhadap perilaku sopan santun siswa yaitu sebesar 0.554.
Sedangkan pengaruh yang diberikan oleh media sosial Tiktok terhadap perilaku
sopan santun ditunjukkan oleh R Square yaitu sebesar 0,306 atau 30,6% artinya
bahwa pengaruh variabel bebas media sosial Tiktok terhadap variabel terikat
perilaku sopan santun adalah sebesar 30,6% sedangkan sisanya (100% - 30,6%)
adalah 694% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Artinya Ha
diterima, yaitu media sosial Tiktok berpengaruh terhadap perilaku sopan santun

peserta didik di SMK PGRI 2 Kediri.

D. Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan di SMK PGRI 2 Kediri untuk mengetahui
pengaruh media sosial Tiktok terhadap perilaku sopan santun Siswa. Uji normalitas
yang didapat dari penelitian ini menunjukan bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal yaitu sebesar 0,072 dan uji linearitas dengan menggunakan
tekhnik uji Test for Linearity di SPSS 23 menunjukkan angka 0,462 yang berarti
hubungan antara variabel pengaruh media sosial dan perilaku sopan santu peserta
didik adalah linear. Selanjutnya adalah uji homogenitas dilakukan untuk
meyakinkan bahwa kelompok data memang berasal dari kelom data yang berasal

dari populasi yang memiliki varian sama (homogen) dihasilkan bahwa tingkat
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homogenitas sebanyak 0,172 yang berarti kelompok data yang diperoleh homogen.
Selanjutnya peneliti melakukan uji heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual sau pengamatan ke
pengamatan lain, didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,367 yang berarti tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas pada penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti
juga melakukan analisi uji regresi linear sederhana untuk mengetahui lebih jelas
seberapa besar hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian
yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil sebesar 0,000 yang berarti terdapat
pengaruh variabel media sosial Tiktok terhadap perilaku sopan santun peserta didik.
Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh variabel bebas media sosial Tiktok
terhadap variabel terikat perilaku sopan santun adalah sebesar 30,6% sedangkan
sisanya (100% - 30,6%) adalah 694% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini. Maka Hipotesis (Ha) penelitian dapat diterima, yaitu media sosial
Tiktok berpengaruh terhadap perilaku sopan santun peserta didik di SMK PGRI 2
Kediri. Hal ini pula membuktikan bahwa para remaja dalam membuat video Tiktok
tidak mempertimbangkan nilai perilaku sopan santun seperti waktu, tempat, norma
dan situasi pada saat membuat konten video tersebut.

Hal ini dapat dilihat dari tabel frekuensi penggunaan media sosial Tiktok
peserta didik SMK PGRI 2 KEDIRI yaitu 45,6% dari peserta didik menggunakan
aplikasi media sosial Tiktok dengan kategori perilaaku sopan santun yang baik
sebanyak 56% dari total sample yang didapat. Jadi dapat dilihat bahwa mayoritas
dari sample yang diperoleh menggunakan media sosial Tiktok dengan perilaku
sopan santun yang baik, meskipun begitu peranan orang-orang disekitar peserta
didik juga sangat berpengaruh terhadap perilaku sopan santun peserta didik
tersebut.

Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ferlitasari (2018) dengan judul “PENGARUH MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA” hasil yang
diperoleh serupa yaitu media sosial Instagram memberikan pengaruh kepada remaja
rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung lewat penggunaan fitur-fitur yang

disajikan.
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Menurut Izza (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “DAMPAK MEDIA
SOSIAL (TIKTOK) TERHADAP KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA KELAS VI
SEKOLAH DASAR” Dampak bermain Tiktok terhadap sopan santun anak yaitu
anak menjadi lebih acuh terhadap sekitar jika sudah asyik membuka aplikasi Tiktok.
Selain itu jika anak sudah membuka Tiktok, mereka akan menghabiskan waktu ber
jam-jam untuk mengakses konten di aplikasi ini. Karena itu diperlukannya
pengawasan dan bimbingan dari orang tua dan guru agar anak tidak kecanduan
media sosial. Adapun dari upaya yang mereka lakukan diantaranya memberikan
nasihat, contoh teladan, pembiasaan dan juga pemberian punishment jika anak

berperilaku buruk dan reward jika anak berperilaku baik.




BAB YV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil analisis
data. Maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada media
sosial Tiktok terhadap perilaku sopan santun siswa sebesar 30,6% sedangkan
sisanya (100% - 30.6%) sebesar 694% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. Hal ini berarti media sosial Tiktok berpengaruh terhadap perilaku sopan
santun peserta didik di SMK PGRI 2 Kediri. Maka dari itu peran dari wali peserta
didik, guru dan orang-orang terdekat peserta didik sangat diperlukan untuk
mengawasi penggunaan media sosial yang digunakan oleh peserta didik, agar
meskipun mereka menggunakan media sosial tersebut para peserta didik tetap dapat

menghargai nilai-nilai sopan santun yang terkandung dalam bermasyarakat.

B. Implikasi

Berdasarkan landasan teori dan kesimpulan pada hasil penelitian, peneliti
dapat menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun praktis
dalam upaya meningktkan perilaku sopan santun siswa pada saat bermain media
sosial TikTok.
1. Implikasi Teoritis

Dari kesimpulan yang tertera dapat dinyatakan bahwa dampak bermain
Tiktok terhadap sopan santun anak yaitu anak menjadi lebih acuh terhadap sekitar
jika sudah asyik membuka aplikasi Tiktok. Selain itu jika anak sudah membuka
Tiktok, mereka akan menghabiskan waktu ber jam-jam untuk mengakses konten di
aplikasi ini. Karena itu diperlukannya pengawasan dan bimbingan dari orang tua
dan guru agar anak tidak kecanduan media sosial. Untuk membangun karakter
sopan santun, guru dan orang tua sudah berupaya untuk menanamkan karakter baik
pada anak. Upaya yang mereka lakukan diantaranya memberikan nasihat, contoh
teladan, pembiasaan dan juga pemberian punishment jika anak berperilaku buruk

dan reward jika anak berperilaku baik
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2. Implikasi Praktis
a. Bagi Konselor

Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh ora-orang terdekat pesert didik
dapat menyebabkan mereka dalam bermain media sosial seperti Tiktok kurang
memperhatikan perilaku dan nilai-nilai yang sopan santun yang terkandung dalam
bermasyarakat. Hal seperti ini akan berpengaruh buruk bagi dirinya sendiri dan
orang lain di sekitarnya, karena pada dasarnya mereka juga butuh untuk di awasi
dan diperhatikan dalam hal bermain media sosial.

b. Bagi Peserta Didik

Peserta didik yang dapat menggunakan media sosial Tiktok dengan baik
biasanya mengakses konten-konten positif yang tidak keluar dari nilai-nilai sopan
santun yang ada di masyarakat, dan juga hal ini lebih mendorong peserta didik
untuk membuat konten-konten yang kreatif ketika memang mendapatkan perhatian,
pengawasan, serta bimbingan yang epat dari orang-orang disekitar mereka.
C. Saran
1. Bagi Konselor

Diharapak konselor dapat lebih memperhatikan perkembangan dan aktivitas
media sosial peserta didik dan dapat memberikan arahan seperti mengnalkan para
peserta didik dengan konten-konten yang kreatif .
2. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih memilih dan memilah isi dari konten
yang tersedia di media sosial seperti tiktok mana konten yang layak dikonsumsi dan
tidak layak dikonsumsi karena hal ini dapat berpengaruh terhadap karakter peserta
didik dalam kehidupan bersosialnya.
3.Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapakan dapat lebih memantau peserta didiknya dalam
pergaulan baik di media sosial maupun kehidupan nyatanya, dan diharapkan pula
pihak sekolah sering memberikan penyuluhan tentang dampak bahaya penggunaan
media sosial yang salah.
4_Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini bisa dijadikan perbandingan untuk melakukan penelitian

serupa di sekolah-sekolah lain terkait dengan media sosial dan sopan santun. Bisa
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mengganti media sosial Tik-Tok dengan media sosial serupa yang sedang digemari
oleh peserta didik, sehingga bisa memperluas jawaban dampak media sosial bagi
peserta didik serta upaya yang harus dilakukan untuk menanggulangi dampak

negatifnya.
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Lampiran 1 Tabel Blueprint Kuesioner Penggunaan Media Sosial Tik Tok

Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total
item

Media
Sosial
TikTok

Informasi

e Mendapatakan
informasi dan
berita ter-
update

¢ Mendapatkan
infromasi yang
dibutuhkan

e Sarana untuk
berbagi
informasi
dan
pengalaman

1.7.8

Identitas Pribadi

o Mengupdate
konten yang
berkaitan diri
sendiri

s Meng-update
profil akun
media sosial
TikTok

»  Menuliskan
biodata secara
umum pada
profil

9,10

Integrasi dan
Interaksi Sosial

*  Menjalin
silatruahmi
dengan teman
dan keluarga

¢ Mengomentari
postingan teman
atau pengguna
Tik
Tok lainnya

¢ Saling DM
kesesama

17,18
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pengguna media
sosial Tik Tok

Hiburan

Membuat
konten

untuk mengibur
diri

Ingin mengisi
waktu luang
Melepaskan
perasaan emosi

20,21

24,26

23,24
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Lampiran 2 Kuesioner Skala Penggunaan Media Sosial TikTok
Nama:
Kelas:

Dalam kuesioner ini tidak ada yang benar dan yang salah. Maka isilah pernyataan pada
kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya. Berikan tanda centang (V) untuk
jawaban yang sesuai dengan kadaan anda sebenamya.

SL  =Selalu
S = Sering
J = Jarang

TP = Tidak Pernah

Item Pernyataan Sopan Santun

No Pernyataan SL S J TP
Saya mengakses Tik Tok untuk

1. | mendapatkan informasi yang saya
butuhkan

Saya mengakses media sosial Tik Tok
2. | untuk berbagi informasi dan tips — tips

positif

3 Saya mengakses Tik Tok untuk mencari
* | informasi yang saya butuhkan

4 Saya sulit menemukan informasi terbaru
* | di Tik Tok

5 Saya malas mencari informasi yang saya
| butuhkan melalui Tik Tok

6 Saya kesulitan berbagi informasi
* | menggunakan Tik Tok

7 Saya mengakses Tik Tok untuk
* | mendapatkan berita ter-update

] Saya mengakses Tik Tok untuk

menambah wawasan
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Saya membuat konten Tik Tok tentang
pengalaman saya

10.

Saya mengupload konten aktivitas harian
saya di Tik Tok

I1.

Saya memasang foto profil agar mudah
dikenali

12.

Saya menuliskan biodata saya pada profil
Tik Tok

13.

Saya membuat konten negative di Tik
Tok agar tetap viral (FYP) agar saya
terkenal

14.

Saya menggunakan biodata palsu pada
profil saya

15.

Saya memakai foto Fake (palsu) pada
profil saya

16.

Saya menjalin silaturahmi dengan teman
dan keluarga melalui Tik Tok

7.

Saya menggunaka fitur komentar untuk
memberikan tanggapan terhadap
unggahan penguna lain

18.

Saya senang menyebut (mentions)
pengguna lain ketika berkomentar di Tik
Tok

19.

Saya mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan pengguna lain melalui fitur DM
(direct message)

20.

Saya mengakses Tik Tok sebagai sarana
refreshing

21.

Saya mengakses Tik Tok untuk melihat
review suatu barang yang hendak saya
beli

22.

Saya mengakses Tik tok pada saat waktu
tertentu saja

23.

Saya merasa bosan ketika mengakses Tik
Tok
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Saya suka mengabaikan pekerjaan ketika

24 mengakses Tik Tok

25 Saya meluapkan emosi dengan membuat
" | konten di Tik Tok

26 Saya menggunakan Tik Tok 6 jam dalam

sehari untuk mengisi hari libur saya
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Favourable

Unfavourable

Total
item

Sopan
santun

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang tua

Menerima
nasehat orang
tua, mematuhi
perintah orang
tua, cara
berbicara kepada
rang tua

4,5,6

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang yang lebih tua

Sikap
menghormati dan
menghargai
terhadap orang
lebih tua

7,8,9

Sikap dan perilaku bergaul
dengan orang yang lebih muda

Sikap
menghormati dan
menghargai
terhadap orang
lebih muda

Sikap dan perilaku bergaul
dengan guru

Menaati perintah
guru,
menghormati
lguru

=
[
=
3

=1
=

Sikap dan perilaku bergaul
dengan teman sebaya

Menghargai,
sikap dalam
berinteraksi, dan
menjaga
kerukunan antar
sesama teman
sebaya

Sikap dan perilaku bergaul
dengan lawan jenis

Cara berinteraksi
dan menjalin
hubungan
dengan lawan
jenis

34,35,36

Sikap dan perilaku bergaul
dengan tetangga

Menghargai dan
menjaga
silaturahmi
terhadap

37,38

39, 40,41
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tetangga

Sikap dan perilaku di
lingkungan keluarga

Melakukan
kegaiatan yang
bermanfaat dan
penggunaan
fasilitas dalam
lin gkungan
keluarga

42,43

44, 45,46

Sikap dan perilaku di
lingkungan sekolah

Sikap
menghormati dan
menghargai di

lin gkungan
sekolah

47,48

49.50
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Lampiran 4 Kuesioner Perilaku sopan santun
Nama:
Kelas:

Dalam kuesioner ini tidak ada yang benar dan yang salah. Maka isilah pernyataan pada
kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya. Berikan tanda centang (V) untuk
jawaban yang sesuai dengan kadaan anda sebenamya.

SL  =Selalu
S = Sering
J = Jarang

TP = Tidak Pernah

SL  =Selalu
S = Sering
J = Jarang

TP = Tidak Pernah

Item Pernyataan Sopan Santun

No | Pernyataan SL S J TP
1 Saya menerima nasehat dan saran dari
orang tua
2. | Saya mematuhi perintah kedua orang tua
3 Saya mencium tangan orang tua ketika

keluar rumah

4. | Saya berkata kasar kepada orang tua

Saya menggunakan nada tinggi ketika

> berkomunikasi dengan orang tua

6 Saya menolak ketika orang tua meminta
| bantuan

7 Saya mengucap permisi ketika lewat

didepan orang lebih tua
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Saya menghargai apa yang diperintahkan

8. oleh orang yang lebih tua
Saya menerima nasehat dan kritik oleh
9.
kakak
10 Saya memanggil orang kakak dengan
" | sebutan nama saja
11. | Saya mengejek saat kakak berbicara
12 Saya kadang berkata kasar dengan orang
" | yang lebih tua
Saya memberi contoh yang baik kepada
13. ;
adik
Saya mengucapkan terimakasih setelah
14. . .
minta tolong kepada adik
15 Saya mengucapkan minta tolong saat
" | minta bantuan adik
Saya cenderung menggunakan nada
16. | tinggi saat berbicara kepada adik kelas
agar di hormati
Saya suka mengejek dan meremehkan
17. ;
adik kelas
Saya semena-mena kepada adik karena
18. .
lebih muda
19 Saya menyapa dengan ramah ketika
" | bertemu dengan guru
Saya minta ijin terlebih dahulu kepada
20. :
guru sebelum memasuki ruang kelas
71 Saya menghormati guru saat menjelaskan
" | pelajaran
22. | Saya mengabaikan perintah guru
23. | Saya membantah nasehat guru
24 Saya bermain sendiri ketika guru

menjelaskan
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Saya meminta maaf ketika berbuat salah

23 kepada teman
2% Saya menolak dengan halus ketika tidak
" | menerima ajakan teman
» Saya menyapa ketika berpapasan dengan
" | teman
8 Saya menghargai pendapat teman saat
" | berdiskusi
29 Saya berkata kasar saat berkomunikasi
" | dengan teman
Saya menyela saat teman sedang
30. )
berbicara
31 Saya menggunakan kata kasar ketika
" | bergurau dengan teman
32 Saya menggunakan pakaian rapi dan
" | tertutup ketika bertemu teman lawan jenis
33 Saya menjaga jarak dalam berkontak fisik
" | dengan teman lawan jenis
34 Saya senang keluar larut malam dengan
" | teman lawan jenis
35. | Saya mengejek teman lawan jenis
36 Saya suka mengganggu aktivitas teman
" | lawan jenis
Saya mengetuk pintu terlebih dahulu saat
37. .
berkunjung ke rumah tetangga
Saya mengucapkan salam ketika bertamu
38.
ke rumah tetangga
39. | Saya suka menggunjingkan tetangga
40 Saya mengabaikan tetangga yang
" | membutuhkan bantuan
a1 Saya berkata kasar ketika bertemu

tetangga




73

Saya mematuhi aturan yang berlaku di

42. lingkungan rumah
13 Saya melakukan kegiatan yang
" | bermanfaat di lingkungan rumah
44. | Saya berbicara keras saat di rumah
Saya suka membanting pintu ketika
45.
marah
46. | Saya suka keluar sampai larut malam
47 Saya meminta ijin sebelum menggunakan
" | fasilitas sekolah
Saya mengembalikan barang yang saya
48. | 7Y .
pinjam di sekolah
49. | Saya suka meludah di sembarang tempat
50 Saya suka duduk di atas meja saat

istirahat sekolah
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